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Ada empat persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana
cara komunikasi wanita buruh pabrik dalam keluarganya di Desa Bambang
Kecamatan Turi. (2) Bagaimana komunikasi yang dilakukan wanita buruh pabrik
untuk dapat saling memahami dengan keluarganya di Desa Bambang Kecamatan
Turi. (3) Bagaimana komunikasi yang dilakukan wanita buruh pabrik untuk dapat
saling pengertian dengan keluarganya di Desa Bambang Kecamatan Turi. (4)
Bagaimana komunikasi yang dilakukan wanita buruh pabrik untuk dapat saling
berempati dengan keluarganya di Desa Bambang Kecamatan Turi.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini digunakanlah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
Deskriptif yang berguna untuk memberikan fakta dan data mengenai Komunikasi
efektif dalam keluarga wanita buruh pabrik yang ada di Desa Bambang
Kecamatan Turi kabupaten Lamongan, kemudian data tersebut dianalisis secara
kritis melalui teori Self Disclosure dan teori penetrasi sosial, sehingga diperoleh
penjelasan yang mendalam mengenai komunikasi efektif dalam keluarga wanita
buruh pabrik.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) cara komunikasi yang
dilakukan wanita buruh pabrik kepada keluarganya cenderung kepada komunikasi
nonverbal. (2) cara komunikasi yang dilakukan wanita buruh pabrik kepada
keluarganya menggunakan komunikasi verbal. (3) komunikasi yang dilakukan
wanita buruh pabrik kepada keluarga untuk dapat saling memahami dengan
keluarganya yaitu dengan cara peran ganda yang dilakukan wanita buruh pabrik.
(4) komunikasi yang dilakukan wanita buruh pabrik kepada keluarganya untuk
dapat saling pengertian yantiu dengan cara pertukaran peran. Pertukaran peran ini
tidak hanya terjadi antara Istri dengan suami, anak tetapi bisa saja dengan Istri
dengan Mertua dan Istri dengan anak yang paling besar. (5) komunikasi yang
dilakukan wanita buruh pabrik untuk dapat berempati dengan keluarganya adalah
dengan cara memecahkan masalah bersama. (6) komunikasi yang dilakukan
wanita buruh pabrik untuk dapat berempati dengan keluarganya adalah dengan
cara berlibur dengan keluarga saat libur kerja.
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